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ABSTRAK

WIBISONO YUDHI KURNIAWAN. Studi Komparasi Kurikulum 2013 dengan
Kurikulum 2016 Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta (Analisis Konsep dan Implementasi). SKripsi. Yogyakarta:
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga, 2018.

Latar belakang penelitian ini adalah adanya pembaharuan kurikulum di
Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga yang baru saja terjadi yakni pada Tahun
Akademik 2016/2017 adalah kurikulum mengacu KKNI dan SN-DIKTI dengan
mengintegrasikan dan menginterkoneksikan ilmu keislaman dan ilmu umum.
Yang menjadi permasalahan menarik adalah bagaimana konsep kurikulum 2016
Jurusan PAI tersebut dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya yakni
kurikulum 2013 Jurusan PAI dan pelaksanaannya pada proses pembelajaran
Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Oleh karena itu, perlu adanya
penelitian bagaimana perbandingan konsep dan implementasi antar kedua
kurikulum tersebut.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research).
Adapun pengumpulan datanya menggunakan metode observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan 2 metode yaitu deskriptif kualitatif dan
analisis isi.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep dari kurikulum 2013
Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga adalah berorientasi pada kompetensi
(competency), sedangkan dalam kurikulum 2016 berorientasi pada capaian
pembelajaran (learning outcomes). Tujuan dari kedua kurikulum tersebut juga
mengacu pada profil lulusan PAIL Materi pembelajaran dalam kurikulum 2013
maupun kurikulum 2016 adalah berbentuk mata kuliah yang merupakan turunan
kompetensi. Metode pembelajaran pada kedua kurikulum tersebut menggunakan
prinsip Student Centered Learning (SCL). Evaluasi kurikulum dalam kurikulum
2013 dan kurikulum 2016 Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga pada dasarnya
menggunakan instrumen rubrik yang dinilai berdasarkan indikator tertentu. 2)
Implementasi kurikulum 2013 Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga dilihat dari
tujuan kurikulum adalah dituangkan ke dalam Satuan-Acara Perkuliahan (SAP).
Sedangkan tujuan kurikulum pada kurikulum 2016 dituangkan ke dalam Rencana
Pembelajaran Semester (RPS). Dengan kata lain, terdapat perbedaan istilah dalam
kedua kurikulum tersebut. Materi pada kurikulum 2013 Jurusan PAI FITK UIN
Sunan Kalijaga lebih menitikberatkan pada aspek kompetensi pedagogik.
Sedangkan materi pada kurikulum 2016 lebih menitikberatkan pada aspek konten
atau kompetensi profesional. Metode pembelajaran pada kurikulum 2013 dan
kurikulum 2016 telah menerapkan prinsip Student Centered Learning (SCL).
Evaluasi kurikulum 2016 lebih nampak adanya variasi-variasi pada evaluasi atau
penilaian daripada kurikulum 2013.

Kata kunci : Studi Komparasi, Konsep dan Implementasi Kurikulum, Kurikulum
2013 dan Kurikulum 2016 Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk membentuk
insan yang cakap, tangguh, dan beradab. Dewasa ini, tidak dapat memungkiri
bahwa setiap manusia yang hidup pasti tak akan lepas dengan yang namanya
pendidikan. Melalui pendidikan inilah manusia dapat membangun pola
pikirnya sehingga dapat menghasilkan pengetahuan maupun teknologi yang
hingga saat ini terus berkembang.

Pendidikan termasuk hal terpenting yang harus dikedepankan oleh
setiap bangsa. Bahkan setiap negara di dunia ini sangat memperhatikan segala
hal yang berhubungan dengan pendidikan untuk setiap warganya. Karena
pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam memberikan
sumbangsih terhadap kemajuan negara tersebut. Salah satu komponen
pendidikan yang mendapatkan perhatian dari pemerintah di dalam proses
pelaksanaan pendidikan adalah kurikulum.

Kurikulum mempunyai kedudukan yang sentral di dalam pendidikan.
Sebagai pusat proses pendidikan, kurikulum menjadi sumber konsep dan
landasan bagi institusi pendidikan. Kurikulum yang berisi rencana pendidikan

sebagai pedoman dan juga sebagai bidang studi sangatlah penting di dalam

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



pelaksanaan proses belajar mengajar. Sehingga apabila tidak ada kurikulum
maka proses belajar mengajar tidak akan mencapai tujuan dengan baik.'

Mengingat semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi beserta perubahan yang terjadi dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara merupakan hal-hal yang harus segera ditanggapi
dan dipertimbangkan guna mendapatkan perhatian yang serius dalam
pengembangan kurikulum pada setiap jenjang pendidikan. Pengembangan
kurikulum pada hakikatnya merupakan sesuatu hal yang dapat terjadi kapan
saja sesuai dengan kebutuhan yang ada.” Peraturan perundang-undangan baru
yang lambat laun muncul telah membawa implikasi terhadap perspektif baru
dalam proses pengembangan kurikulum. Situasi dan kondisi sekarang serta
kecenderungan yang akan terjadi pada masa yang akan datang memerlukan
persiapan dari generasi muda dan peserta didik yang memiliki kompetensi
multidimensional”> Sehingga pengembangan kurikulum diarahkan supaya
dapat menghadapi segala persoalan yang menyangkutpautkan kebutuhan di
masa sekarang maupun masa yang akan datang.

Pengembangan kurikulum yang ada di Universitas Islam Negeri
(UIN) Sunan Kalijaga bagi program studi/jurusan, termasuk Jurusan
Pendidikan Agama Islam (PAI), mengembangkan ilmu yang memiliki
kerangka dasar integrasi-interkoneksi. Pada hakikatnya, di dalam Islam tidak

mengenal dikotomi antara ilmu-ilmu gauliyyah (ilmu-ilmu yang berkaitan

' Sukiman, Pengembangan Kurikulum (Teori dan Praktik Pada Perguruan Tinggi),
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013), hal. 7.
Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 90.
> Ibid.
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dengan teks keagamaan) atau yang dikenal dengan hadlarah al-nash dengan
ilmu-ilmu kauniyyah-ijtima’iyyah (ilmu-ilmu kealaman dan kemasyarakatan)
atau yang juga dikenal dengan hadlarah al- ‘ilm, maupun dengan hadlarah al-
falsafah yaitu ilmu-ilmu etis-filosofis. Oleh karena itu, wilayah kajian UIN
Sunan Kalijaga juga mencakup seluruh bidang keilmuan di atas yang tidak
dikaji secara parsial melainkan dikaji secara integratif-interkonektif atau
saling berhubungan satu dengan lainnya.*

Kurikulum yang dalam hal ini pengembangan dan pembaharuan
kurikulum, merupakan salah satu komponen pendidikan yang mendapatkan
perhatian cukup serius dalam upaya pengembangan serta peningkatan kualitas
pendidikan di Jurusan PAI. Maka dari itu, jurusan PAI selalu berupaya untuk
terus mengembangkan dan memperbaharui kurikulumnya supaya bersifat
adaptif dan prediktif terhadap tuntutan yang ada di masyarakat.” Sebab, selain
itu kurikulum adalah suatu komponen yang terpenting dan merupakan suatu
alat pendidikan yang sangat vital dalam kerangka sistem pendidikan nasional.
Tanpa adanya kurikulum, maka sistem pendidikan apapun tidak akan
mungkin bisa terlaksana dengan baik dan tujuan pendidikan tak akan
mungkin fercapai déngan apa yang telah diharapkan.®

Pembaharuan kurikulum di Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan

Keguruan (FITK) UIN Sunan Kalijaga yang baru saja terjadi yakni pada

* Tim, Kerangka Dasar Keilmuan dan Pengembangan Kurikulum, Edisi Revisi 1,
(Yogyakarta: Pokja Akademik UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006), hal. 19.

> Sukiman, “Relevansi Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) dengan
Tuntutan Kompetensi Guru di Indonesia”, dalam Pendidikan Islam dalam Wacana Integrasi-
Interkoneksi, (Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009), hal. 206.

 Oemar Hamalik, Administrasi dan Supervisi Pengembangan Kurikulum, (Bandung:
Mandar Maju, 1992), hal. 1.
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Tahun Akademik 2016/2017 adalah kurikulum mengacu Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SN-DIKTI) dengan mengintegrasikan dan menginterkoneksikan ilmu
keislaman dan ilmu umum.’ Sedangkan untuk mahasiswa angkatan tahun
sebelumnya, semua Jurusan/Program Studi tidak semuanya menggunakan
Kurikulum Mengacu KKNI dan SN-DIKTI® Dengan kata lain, mahasiswa
angkatan tahun 2016 telah menggunakan Kurikulum Mengacu KKNI dan
SN-DIKTI sedangkan kurikulum sebelumnya yaitu kurikulum 2013, juga
masih dipergunakan untuk mahasiswa angkatan sebelum tahun 2016.
Pertanyaan yang menjadi permasalahan dalam pergantian kurikulum
tersebut adalah apakah pengembangan kurikulum 2013 dan kurikulum 2016
sudah dapat menjawab tuntutan perkembangan yang ada saat ini? Adanya
pergantian kurikulum dart kurikulum 2013 menjadi kurikulum 2016 di
Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta di sisi lain merupakan respons dari berbagai tuntutan yang ada di
masyarakat. Lebih khusus/lagi, permasalahan dari hal tersebut mengarah pada
sistem pendidikan -tinggi di Indonesia yang salah satunya berhubungan
dengan lulusan (outcomes). Apabila dilihat dari pengembangan karier lulusan
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, khususnya Jurusan PAI diketahui
memiliki peluang kerja dan karir yang cukup luas di Sekolah/Madrasah.
Lulusan Jurusan Pendidikan Agama Islam antara lain memiliki

peluang kerja dan karier sebagai pendidik Pendidikan Agama Islam (PAI) di

" Tim Penyusun, Buku Pedoman Akademik Universitas (BPAU) Program Sarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2016), hal. 14.
8 7y .
Ibid.
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Sekolah/Madrasah, konselor di Sekolah/Madrasah, dan peneliti PAL’ Lebih
luas lagi, lulusan Jurusan PAI disiapkan betul untuk memenuhi kebutuhan di
lapangan (stakeholders). Sehingga lulusan Jurusan PAI Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan harus siap bersaing dengan lulusan lain supaya dapat
terserap di dunia kerja.

Namun, seiring dengan perkembangan masyarakat dan tuntutan
paradigma baru pendidikan di era global, maka diperlukan sebuah parameter
yang menjadi tolok ukur guna memudahkan dalam melakukan penyejajaran
dengan hasil pendidikan bangsa lain di dunia. Sebagaimana diketahui,
bahwasanya kualitas pendidikan di Indonesia terutama pada pendidikan tinggi
memiliki disparitas yang sangat tinggi. Antara lulusan S1 program studi satu
dengan yang lainnya tidak memiliki kesetaraan kualifikasi, bahkan pada
lulusan dari program studi yang sama.'® Pada tahun 2012, melalui Peraturan
Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka
Kualifikasi Nasional Indonesia, muncul dorongan sekaligus dukungan untuk
mengembangkan sebuah ‘ukuran kualifikasi lulusan pendidikan Indonesia
dalam bentuk sebuah kerangka kualifikasi, yang kemudian-dikenal dengan
nama Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI). Oleh karena itu,
dengan adanya Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI) maka
negara-negara lain dapat menggunakannya sebagai panduan untuk melakukan

penilaian kesetaraan capaian pembelajaran serta kualifikasi tenaga kerja baik

® Tim Penyusun, Buku Panduan Akademik Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), hal. 73.

° Tim Penyusun, Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi, (Jakarta: Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan, 2014), hal. 4.
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yang akan belajar atau bekerja di Indonesia maupun sebaliknya apabila akan
menerima pelajar atau tenaga kerja dari Indonesia.'' Sehingga dalam
pencapaian pembelajaran tersebut terdapat suatu parameter untuk melakukan
penyetaraan dan tetap menjaga mutu lulusannya.

Pada pemaparan di atas sedikit dijelaskan mengenai problematika
lulusan perguruan tinggi di Indonesia yang tengah dikembangkan suatu
ukuran kualifikasi lulusan pendidikan Indonesia dalam bentuk sebuah
kerangka kualifikasi dan terjadinya pergeseran kurikulum pendidikan tinggi
di Indonesia. Pada penelitian kali ini peneliti akan lebih memfokuskan pada
perbandingan konsep dan juga implementasi dari masing-masing kurikulum
yang diterapkan di Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Oleh
sebab itu, peneliti memilih judul “Studi Komparasi Kurikulum 2013 dengan
Kurikulum 2016 Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta (Analisis Konsep dan Implementasi)”.

B. RumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti paparkan di atas, maka
dapat dirumuskan beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana komparasi antara konsep kurikulum 2013 dan kurikulum
2016 Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta?

" I1bid.
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2. Bagaimana implementasi kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 Jurusan
PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini pada dasarnya bertujuan untuk mendapatkan
informasi atau gambaran mengenai kurikulum 2013 dengan kurikulum

2016 Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan

Kalijaga Yogyakarta, secara lebih rinci, penelitian ini bertujuan sebagai

berikut:

a. Mengetahui dan memahami tentang konsep kurikulum 2013 dan
kurikulum 2016 Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN'Sunan Kalijaga Y ogyakarta:

b.  Mengetahui serta memahami implementasi kurikulum 2013 dan
kurikulum 2016 Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah:

a. Secara Teoritis
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1) Sebagai sumbangsih pemikiran bagi perkembangan ilmu
pengetahuan di institusi-institusi pendidikan Islam.

2) Menambah khazanah keilmuan di dalam dunia pendidikan.

3) Sebagai sumbangan data ilmiah untuk memperkaya
perbendaharaan pengetahuan dan teori di bidang pendidikan
bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

b. Secara Praktis
Penulis mengharapkan agar penelitian ini dapat memberikan
informasi dan gambaran mengenai pengembangan kurikulum serta
memberikan masukan kepada semua pihak yang terlibat dalam
perencanaan dan pengembangan evaluasi belajar. Sehingga dengan
hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
dalam menentukan kebijakan selanjutnya.
c. Secara Umum
Bagi penulis sebagai bahan acuan 'yang dapat dipergunakan
oleh penulis lain dalam kaitannya untuk menambah wawasan ilmiah
dan' mendorong untuk penelitian lebih lanjut guna meningkatkan

kualitas pendidikan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka bermanfaat dalam proses pembahasan skripsi, pada

dasarnya dengan adanya kajian pustaka dapat menunjukkan bahwa fokus
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yang diangkat dalam penelitian belum pernah dikaji oleh peneliti sebelumnya.
Di samping itu, melalui kajian pustaka ini digunakan untuk menghindari
duplikasi serta mengetahui kelebihan dan kekurangan dari masing-masing
skripsi. Setelah mengadakan tinjauan ke perpustakaan, peneliti belum
menemukan penelitian yang mencoba membahas perbandingan konsep dan
implementasi dari kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 Jurusan PAI FITK
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Namun, guna melengkapi skripsi ini,
penulis melakukan pengkajian terhadap penelitian-penelitian yang relevan
dengan penelitian ini, dan terdapat beberapa penelitian lain yang relevan
dengan tema tersebut. Penelitian tersebut antara lain sebagai berikut:

Pertama, Penelitian yang dilakukan oleh Ajeng Rosalinda dengan
judul penelitian Studi Komparasi Konsep Pembelajaran PAI dalam
Kurikulum 2006 dan Kurikulum 2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep pembelajaran pada kurikulum 2006 dan kurikulum 2013 untuk mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, terdapat pada standar proses kurikulum
tersebut.- Dalam kurikulum 2006 (KTSP) yang. dumaksud dengan standar
proses meliputi perencamaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian  ‘hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran. Sedangkan dalam kurikulum 2013, standar prosesnya lebih
bisa aktif, kreatif, dan menyenangkan.12

Perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah

penelitian ini berfokus pada kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 Jurusan

2 Ajeng Rosalinda, “Studi Komparasi Konsep Pembelajaran PAI dalam Kurikulum 2006
dan Kurikulum 2013”, Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2015, hal. vii.
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PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada penelitian ini peneliti juga
akan membahas lebih rinci mengenai konsep dan implementasi masing-
masing kurikulum.

Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Nurul Aini dengan judul “Studi
Komparasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013
Bahasa Arab Madrasah Aliyah (Telaah Tujuan, Materi, dan Metode)”.
Penelitian tersebut merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif. Hasil penelitian tersebut memperoleh kesimpulan
bahwa tujuan dalam pembelajaran bahasa Arab pada KTSP dan Kurikulum
2013 sama-sama untuk mendorong dalam kemampuan empat keterampilan
berbahasa yang seimbang.'” Pada skripsi Nurul Aini juga merupakan
penelitian yang bersifat membandingkan antara satu variabel dengan variabel
yang lainnya yaitu perbandingan KTSP dengan Kurikulum 2013 mengenai
konsep pembelajaran bahasa Arab madrasah aliyah.

Penelitian ini jelas berbeda dengan penelitian yang diteliti oleh
peneliti,  karena peneliti sebelumnya berfokus pada bentuk kurikulum KTSP
dan kurikulum 2013 secara umum di madrasah-aliyah dari aspek tujuan,
materi, dan metode serta merupakan penelitian literer. Sedangkan peneliti di
sini lebih berfokus pada bentuk kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 juga
konsep dan implementasinya di Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta.

" Nurul Aini, “Studi Komparasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum
2013 Bahasa Arab Madrasah Aliyah (Telaah Tujuan, Materi, dan Metode)”, Skripsi, Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015, hal. viii.

10

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



Ketiga, Penelitian yang dilakukan oleh Nurmawati Restianingsih
dengan judul “Epistemologi Keilmuan Islam dan Umum : Konsep Integrasi-
interkoneksi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dan
Implementasinya dalam Pembelajaran di Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta”. Penelitian tersebut merupakan penelitian lapangan
(field research) yang bersifat deskriptif kualitatif dan menggunakan
pendekatan filosofis. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa sentral
keilmuan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah Al-Qur*an dan al-Sunnah
yang dikembangkan melalui proses ijtthad dengan menggunakan berbagai
pendekatan dan metode. Sedangkan dalam pelaksanaan perkuliahan untuk
membangkitkan motivasi mahasiswa dosen menggunakan metode apersepsi,
ilustrasi, kasus, dan pretest.14

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terdapat pada pendekatan yang
dipergunakan. Dalam penelitian tersebut dibahas masalah konsep
espistemologi ketlmuan di UIN Sunan. Kalijaga ‘melalui ranah integrasi-
interkoneksi = dengan —menggunakan pendekatan  filosofis  beserta
implementasinya dalam pembelajaran di Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,

sedangkan dalam penelitian ini lebih berfokus pada komparasi antara konsep

' Nurmawati Restianingsih, “Epistemologi Keilmuan Islam dan Umum: Konsep
Integrasi-interkoneksi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan Implementasinya dalam Pembelajaran
di Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan”, Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. x.

11
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kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 serta implementasinya di Jurusan PAI
Fakultas I[lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Keempat, Penelitian yang dilakukan oleh Yuni Nafisah dengan judul
“Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Wates”. Dalam penelitian yang
dilakukan Yuni Nafisah ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
Kurikulum 2013 dan apa saja upaya-upaya yang dilakukan sekolah dan guru
PAI serta faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkannya.
Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif.'"> Pada skripsi
Yuni Nafisah juga merupakan penelitian yang bersifat implementasi atau
pelaksanaan kurikulum 2013 di sekolah menengah atas (SMA).

Perbedaan dengan penelitian ini terdapat pada jenjang pendidikan dan
bentuk kurikulum yang diterapkan. Penelitian di sini akan berfokus tidak
hanya pada implementasi saja, tetapi juga konsep dari kurikulum 2013 dan
kurikulum 2016 pada jenjang pendidikan di Perguruan Tinggi yakni di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya Jurusan PAT:

Kelima, Penelitian yang dilakukan oleh Sukiman dengan judul
“Relevansi Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Tahun 2004
dan 2005 dengan Tuntutan Kompetensi Guru di Indonesia”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rumusan kompetensi dan indikator dalam kurikulum
Jurusan PAI sebagai penjabaran dan rincian dari standar kompetensi lulusan

terlihat masih terlalu umum sehingga belum memberikan arah yang jelas dan

" Yuni Nafisah, “Implementasi Kurikulum 2013 Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMA Negeri 2 Wates”, Skripsi, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. x.
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operasional dalam menentukan bahan kajian/mata kuliah yang akan
mendukung pencapaian kompetensi tersebut. Selain itu, pengembangan mata
kuliah dalam kurikulum Jurusan PAI terlihat memberikan porsi yang lebih
besar pada penguasaan aspek teknis metodologis dan wawasan kependidikan
dibandingkan pada penguasaan aspek substansi materi ke-PAl-an. Sehingga
dari sisi pengembangan rumusan kompetensi jurusan, kurikulum Jurusan PAI
belum sepenuhnya relevan dengan tuntutan kompetensi guru di Indonesia.'®

Perbedaan dengan penelitian ini adalah terdapat pada kurikulum yang
dipergunakan. Pada penelitian sebelumnya kurikulum yang diteliti adalah
kurikulum tahun 2004 dan 2005 Jurusan PAI, sedangkan pada penelitian ini
kurikulum yang diteliti adalah kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 Jurusan
PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dari penelitian-penelitian yang telah dipaparkan dalam skripsi
maupun jurnal di atas, tidak ada yang sama persis dengan peneliti. Peneliti di
sini sebagai pembaharu, karena penelitian yang dilakukan adalah tidak hanya
kurikulum 2013 saja,. tetapi kurikulum 2016 yang merupakan kurikulum
terbaru yang diterapkan di perguruan tinggi dan tidak dapat-dikatakan sama
dengan penelitian-penelitian yang terdahulu.

Meskipun demikian, terdapat persamaan objek penelitian yakni
mengenai kurikulum. Persamaan yang terdapat dari penelitian-penelitian yang

terdahulu baik dalam skripsi maupun jurnal dapat dijadikan acuan dalam

' Sukiman, “Relevansi Kurikulum Jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) Tahun 2004
dan 2005 dengan Tuntutan Kompetensi Guru di Indonesia”, dalam Jurnal Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. X. No. 2
(Desember 2013), hal. 232.
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penyusunan skripsi ini, serta hasil dari skripsi ini dapat melengkapi
penelitian-penelitian yang telah lalu. Dengan penelitian ini diharapkan dapat

menambah referensi pengetahuan mengenai kurikulum.

E. Landasan Teori
1. Studi Komparasi

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) yang dimaksud
dengan studi adalah penelitian ilmiah; kajian; telaahan.!” Sedangkan yang
dimaksud dengan komparasi adalah perbandingan.'® Menurut Moh.
Nazir, penelitian komparasi adalah sejenis penelitian deskriptif yang
ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab-akibat, dengan
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu
fenomena tertentu. '’

Menurut Anas Sudijono, studi komparasi adalah penelitian yang
berusaha untuk menemukan persamaan dan perbedaan tentang benda,
tentang orang, tentang prosedur kerja, tentang 1de atau sesuatu prosedur
kerja.”’ Dengan demikian, melalui beberapa- pengertian di atas dapat
disimpulkan bahwa studi komparasi merupakan penelitian yang ingin
menemukan persamaan dan perbedaan tentang ide atau prosedur kerja

terhadap fenomena tertentu.

' Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2005), hal. 1093.

** Ibid., hal. 584.

' Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Bogor: Ghalia Indonesia, 1988), hal. 58.

2 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal.
274.
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2. Konsep
Konsep adalah ide yang direncanakan dalam pikiran. Konsepsi
merupakan pengertian, paham dan rancangan yang telah dibentuk dalam

pikiran.”!

Dapat dipahami bahwa konsep merupakan suatu ide atau
rancangan yang sudah dibentuk dalam pikiran manusia.

Konsep atau pengertian, dapat diartikan juga sebagai serangkaian
perangsang yang mempunyai sifat-sifat yang sama. Suatu konsep
dibentuk melalui pola unsur bersama di antara anggota kumpulan atau
rangkaian. Dengan demikian, konsep pada hakikatnya adalah klarifikasi
dari pola yang bersamaan.?

Konsep kurikulum yaitu suatu konsep yang berkembang sejalan
dengan teori dan praktik dalam pendidikan. Konsep kurikulum dapat juga
berarti suatu konsep yang bervariasi sesuai dengan aliran atau teori
pendidikan yang dianut.”

Dalam pemilihan pengalaman belajar, dapat menggunakan scope
(ruang lingkup) ‘dan’ sequence (urutan). Scope merupakan pemilihan

pengalaman belajar yang bersifat melintang atau meluas ({atitudinal axis)

dan' memikirkan “what” /dari kurikulum, yang menurut curriculum

I Jusuf Syarif Badudu, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Sinar
Harapan, 1994), hal. 712.

** Asep Herry Hernawan, dkk., Pengembangan Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta:
Universitas Terbuka, 2008), hal. 1.20.

» Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum: Teori dan Praktik, (Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2016), hal. 4.
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planning tepat untuk merealisasikan tujuan pendidikan. Sedangkan
sequence mempersoalkan “when” di dalam perencanaan kurikulum.**

Donald E. Orlosky dan B. Othanel Smith (Olivia, 1992)
mengemukakan bahwa terdapat tiga konsep sequence yaitu sequence
menurut kebutuhan, sequence menurut makro, dan sequence mikro.
Dalam proses sequence, para pengembang kurikulum harus
memperhatikan tingkat kedewasaan, latar belakang pengalaman, tingkat
kematangan dan ketertarikan atau minat siswa, serta tingkat kegunaan
dan kesukaran materi pelajaran.”

3. Implementasi

Kata implementasi berasal dari kata dalam bahasa Inggris, yaitu
implementation, yang dalam Oxford Advanced Learner’s Dictionary
berarti the act of making something that has been officially decided start
to happen or be used.*® Sehingga implementasi dapat diartikan sebagai
suatu tindakan membuat sesuatu supaya berlangsung secara resmi serta
nyata untuk terjadi atau digunakan.

Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep,

kebijjakan, ‘atau _inovasi/ dalam suatu  tindakan ' praktis, sehingga

** Hendayat Soetopo dan Wasty Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1993), hal. 230-231.
Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 48.
BAS. Hornby, Oxford Advanced Learner’s Dictionary: International Student’s Edition,
(Oxford: Oxford University Press, 2015), hal. 765.

16

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



memberikan dampak, baik berupa perubahan pengetahuan, keterampilan
maupun nilai dan sikap.?’

Implementasi kurikulum adalah penerapan atau pelaksanaan
program kurikulum yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya,
kemudian diujicobakan dengan pelaksanaan dan pengelolaan, sambil
senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap situasi lapangan dan
karakteristik peserta didik, baik perkembangan intelektual, emosional,
serta fisiknya.®

4. Kurikulum
a. Pengertian Kurikulum

Pada awalnya, istilah kurikulum digunakan dalam aktivitas
olahraga, yang berasal dari bahasa latin, yaitu curriculum, yang
berarti a running course atau race course, especially a chariot
course. lIstilah tersebut dapat diartikan dengan jarak yang harus
ditempuh. Terdapat juga dalam bahasa Prancis, yaitu courier yang
artinya berlari (fo run). Kemudian istilah itu digunakan untuk
sejumlah ‘courses atau mata kuliah yang harus ditempuh untuk
mempetoleh gelar dan ijazah. Dalam dunia pendidikan, istilah
kurikulum telah dikenal semenjak kurang lebih satu abad yang

silam.”’

*7 Muhammad Joko Susilo, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Manajemen
Pelaksanaan dan Kesiapan Sekolah Menyongsongnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hal.
174.

** Oemar Hamalik, Dasar-dasar Pengembangan Kurikulum..., hal. 238.

* Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia,
2012), hal. 13.
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Pengertian kurikulum yang lain, seperti yang dijelaskan oleh
William Ragan yang dikutip oleh Hendyat Soetopo dan Wasty
Soemanto bahwa kurikulum adalah “traditionally, the curriculum
has meant the subject tought in school, or course of study”. Dalam
definisi yang lain Carter V Good menyatakan “curriculum as a
systematic group of courses or sequences of subject required for
graduation or certification in a major field of study, for example,
social studies curriculum physical education curiculum”.>

Pengertian lain dari kurikulum menurut Undang-undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada
Bab I disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.’’ Dengan demikian,
dalam penelitian ini peneliti mengambil pengertian bahwa kurikulum
adalah seperangkat rencana dam pengaturan terhadap tujuan, isi,
metode, dan evaluasi yang -berwujud dokumen: kurikulum sebagai
pedoman pelaksanaannya maupun implementasinya di lapangan oleh
pendidik dalam rangka mencapai tujuan pendidikan tertentu.

b. Komponen Kurikulum
Pengembangan kurikulum memiliki kedudukan penting

dalam mencetak lulusan, di samping dosen yang profesional.

% Sukiman, Pengembangan Kurikulum (Teori dan Praktik Pada Perguruan Tinggi)...,
hal. 1.
*! Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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Sebagaimana dikemukakan oleh Brady (1992), bahwa dalam
pengembangan kurikulum itu perlu disesuaikan dengan konteks,
proses, pengelolaan, penterjemahan dan evaluasi.’” Schingga
seyogyanya kurikulum terus mengalami perkembangan menjadi
lebih baik untuk mencetak lulusan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat.

Berkaitan dengan pengembangan mata pelajaran, komponen
kurikulum mengacu pada tujuan utama pendidikan. Di dalam
kurikulum termuat tujuan pendidikan, mata pelajaran, silabus,
metode belajar-mengajar, evaluasi pendidikan, dan lain-lain. Oleh
karena itu, komponen kurikulum pun memuat landasan, isi, desain
(curriculum design), rekayasa (curriculum engineering), evaluasi,
penelitian, serta pengembangan program keilmuan.

Dari berbagai literatur atau buku-buku yang ada, dapat
disimpulkan bahwa komponen-komponen kurikulum terdiri dari
empat komponen. Komponen-kemponen kurikulum yang dimaksud
adalah sebagai berikut.

1) Komponen Tujuan
Tujuan pendidikan pada hakekatnya adalah tujuan dari
setiap program pendidikan yang akan diberikan kepada peserta

didik. Tujuan pendidikan erat kaitannya dengan falsafah atau

% Suwadi, “Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Pada Pendidikan Tinggi
(Mengacu KKNI-SNPT Berparadigma Integrasi-Interkoneksi di Program Studi PAI FITK UIN
Sunan Kalijaga)”, dalam Jurnal Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Vol. XIII. No. 2 (2016), hal. 225.
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sistem nilai yang dianut oleh masyarakat. Adapun dalam sistem
falsafah bangsa Indonesia digunakan pancasila sebagai acuan
dasar.”
Komponen tujuan berhubungan dengan arah atau hasil
yang diharapkan. Tujuan pendidikan pun memiliki klasifikasi,
mulai dari tujuan yang paling umum hingga tujuan khusus yang
dapat diukur, yang dinamakan kompetensi. Tujuan pendidikan
kemudian diklasifikasikan menjadi empat, yakni sebagai
berikut.

a) Tujuan Pendidikan Nasional (TPN) adalah tujuan yang
bersifat paling umum dan sasaran akhir harus dijadikan
pedoman oleh setiap usaha pendidikan.

b) Tujuan Institusional (TI) adalah tujuan yang harus dicapai
oleh setiap lembaga pendidikan, sebagai kualifikasi yang
harus dimiliki oleh setiap siswa setelah menempuh atau
menyelesaikan program.di lembaga pendidikan tertentu.

c)  Tujuan Kurikuler (TK) adalah tujuan yang harus dicapai
oleh setiap bidang studi atau mata pelajaran, sebagai
kualifikasi yang harus dimiliki siswa setelah menyelesaikan
bidang studi tertentu di lembaga pendidikan.

d) Tujuan Instruksional atau Tujuan Pembelajaran (TP) adalah

kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa setelah

* Sukiman, Pengembangan Kurikulum (Teori dan Praktik Pada Perguruan Tinggi)...,
hal. 10.
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mempelajari materi tertentu dalam bidang studi tertentu
dalam satu kali pertemuan. Menurut Bloom (1965), bentuk
perilaku  sebagai tujuan yang harus dirumuskan,
digolongkan menjadi tiga klasifikasi atau tiga domain, yaitu
domain kognitif, afektif, dan psikomotorik.**
2) Komponen Isi
Komponen isi atau materi pelajaran merupakan
komponen yang berhubungan dengan pengalaman belajar yang
harus dimiliki siswa.
3) Komponen Metode atau Strategi
Komponen metode atau strategi ini meliputi rencana,
metode, dan perangkat yang direncanakan untuk mencapai
tujuan tertentu. Di dalam komponen ini dijelaskan bagaimana
metode/strategi yang tepat agar kurikulum dapat berjalan dengan
sebagaimana mestinya.”> Apa saja metode/strategi dapat dipilih
dengan tepat supaya tujuan tersebut dapat tercapai.
4), Kompenen Evaluasi
Komponen evaluasi digunakan untuk melihat efektivitas
pencapaian tujuan. Evaluasi sebagai alat untuk melihat
keberhasilan dapat dikelompokkan dalam dua jenis, yaitu tes

dan nontes.

** Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan..., hal. 41-42.
* Sukiman, Pengembangan Kurikulum (Teori dan Praktik Pada Perguruan Tinggi)...,
hal. 20.
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a) Tes

Tes harus memiliki dua kriteria, yaitu kriteria
validitas dan reliabilitas. Jenis-jenis tes terdiri atas tes hasil
belajar yang dapat dibedakan menjadi beberapa jenis.
Berdasarkan jumlah peserta, tes hasil belajar dapat
dibedakan menjadi tes kelompok dan tes individu.
Sedangkan apabila dilihat dari cara penyusunannya, tes
juga dapat dibedakan menjadi tes buatan guru dan tes
standar.

b) Non Tes

Non tes adalah alat evaluasi yang digunakan untuk
menilai aspek tingkah laku termasuk sikap, minat, dan
motivasi. Ada beberapa jenis non tes sebagai alat evaluasi,
di antaranya wawancara, observasi, studi kasus, dan skala
penilaian. Observasi adalah teknik penilaian yang
dilakukan dengan cara mengamati tingkah laku pada situasi
tertentu. . Ada  dua jenis observasi; ‘yaitu observasi
partisipatif /dan < nonpartisipatif. =~ Wawancara adalah
komunikasi langsung antara yang diwawancarai dan yang
mewawancarai. Ada dua jenis wawacara, yaitu wawancara
langsung dan wawancara tidak langsung.

Studi kasus dilaksanakan untuk mempelajari

individu dalam periode tertentu secara kontinu. Skala
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penilaian atau disebut rating scale merupakan salah satu
alat penilaian yang menggunakan skala yang telah disusun
dari ujung negatif hingga ujung positif, sehingga pada skala
tersebut evaluator akan membubuhi tanda centang
(checklist).*®
5. Kurikulum 2013
Kurikulum 2013 dalam pengembangannya dilandasi oleh
Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional 2010-2014, dan Peraturan Pemerintah
Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2015 tentang Standar Nasional Pendidikan.?’
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis
kompetensi (KBK). Melalui = pengembangan kurikulum 2013 ini
diharapkan akan menghasilkan insan yang produktif, kreatif, inovatif,
afektif, melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
terintegrasi. D1 samping hal itu, pengembangan kurikulum difokuskan
pada pembentukan kompetensi- dan karakter peserta didik, berupa
panduan’ pengetahuan, / keterampilan, ~dan sikap yang dapat
didemonstrasikan peserta didik sebagai wujud pemahaman terhadap

konsep yang dipelajarinya secara kontekstual.*®

% Hamdani Hamid, Pengembangan Kurikulum Pendidikan..., hal. 43-44.

7 Herry Widyastono, Pengembangan Kurikulum di Era Otonomi Daerah: dari
Kurikulum 2004, 2006, ke Kurikulum 2013, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), hal. 117.

** E. Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2013), hal. 65.
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a. Landasan Pengembangan Kurikulum
1) Landasan Filosofis
a) Filosofis Pancasila yang memberikan berbagai prinsip dasar
dalam pembangunan pendidikan
b) Filosofi pendidikan yang berbasis pada nilai-nilai luhur,
nilai akademik, kebutuhan peserta didik, dan masyarakat
2) Landasan Yuridis
a) Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2010-
2014 Sektor Pendidikan, tentang Perubahan Metodologi
Pembelajaran dan Penataan Kurikulum
b) PP Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan
c) INPRES Nomor 1 Tahun 2010, tentang Percepatan
Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional,
penyempurnaan kurikulum dan metode pembelajaran aktif
berdasarkan nilai-nilai budaya bangsa untuk membentuk
daya saing dan karakter bangsa.
3) (Landasan Konseptual
a) Relevansi pendidikan (/ink and match)
b) Kurikulum berbasis kompetensi, dan karakter
c) Pembelajaran kontekstual (contextual teaching and
learning)

d) Pembelajaran aktif (student active learning)
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¢) Penilaian yang valid, utuh, dan menyeluruh®

b. Prinsip Pengembangan Kurikulum

Dalam pengembangan kurikulum 2013 yang berbasis

karakter dan kompetensi perlu memerhatikan dan

mempertimbangkan prinsip-prinsip sebagai berikut:

1))

2)

3)

4)

S)

6)

7)

8)

Pengembangan kurikulum dilakukan mengacu pada standar
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional.

Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan
dikembangkan dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan
pendidikan, potensi daerah, dan peserta didik.

Mata pelajaran merupakan wahana untuk mewujudkan
pencapaian kompetensi.

Standar kompetensi lulusan dijabarkan dari tujuan pendidikan
nasional dan kebutuhan masyarakat, negara, serta perkembangan
global.

Standar isi dijabarkan dari standar kompetensi lulusan.

Standar proses dijabarkan dari standar 1si.

Standar penilaian dijabarkan dari standar kompetensi lulusan,
standar isi, dan standar proses.

Standar kompetensi lulusan dijabarkan ke dalam kompetensi

inti.

% Ibid., hal. 64.
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9) Kompetensi inti dijabarkan ke dalam kompetensi dasar yang
dikontekstualisasikan dalam suatu mata pelajaran.
10) Kurikulum satuan pendidikan dibagi menjadi kurikulum tingkat
nasional, daerah, dan satuan pendidikan.
a) Tingkat nasional dikembangkan oleh pemerintah
b) Tingkat daerah dikembangkan oleh pemerintah daerah
c) Tingkat satuan pendidikan dikembangkan oleh satuan
pendidikan
11) Proses pembelajaran diselenggarakan secara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik
untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang cukup bagi
prakarsa, kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat,
minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.
12) Penilaian hasil belajar berbasis proses dan produk.
13) Proses belajar dengan pendekatan ilmiah (scientific approach).40
6. Kurikulum 2016
Kurikulum #2016 yang- diberlakukan UIN ‘Sunan Kalijaga
Yogyakarta adalah kurikulum mengacu Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia (KKNI) dan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI)
dengan mengintegrasikan dan menginterkoneksikan ilmu keislaman dan
ilmu umum. Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia atau yang

disingkat menjadi KKNI merupakan kerangka penjenjangan kualifikasi

40 Ibid., hal. 81-82.
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kompetensi yang dapat menyandingkan, menyetarakan, dan
mengintegrasikan antara bidang pendidikan dan bidang pelatihan kerja
serta pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi
kerja sesuai dengan struktur pekerjaan di berbagai sektor.*' Pernyataan
tersebut ada di dalam Peraturan Presiden Nomor § Tahun 2012 tentang
Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia.

Sedangkan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 73 Tahun 2013, yang dimaksud dengan KKNI
bidang pendidikan tinggi adalah kerangka penjenjangan kualifikasi yang
dapat menyandingkan, menyetarakan, dan mengintegrasikan capaian
pembelajaran di jalur pendidikan formal, pendidikan informal dan atau
pengalaman kerja ke dalam jenis dan jenjang pendidikan tinggi.**

Dalam Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-DIKTI) salah
satu yang terkait dengan pengertian termuat dalam salah satu standar
yakni “standar kompetensi lulusan” yang tertera pada pasal 5 ayat (1)
yang, dituliskan", sebagai (berikut: “‘Standar  Kompetensi Lulusan
merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan, yang dinyatakan dalam
rumusan capaian pembelajaran lulusan”.

Dimana sikap diartikan sebagai perilaku benar dan berbudaya

sebagai hasil dari internalisasi nilai dan norma yang tercermin dalam

*! Peraturan Presiden Nomor 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional
Indonesia, hal. 2.

2 Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 73 Tahun 2013 tentang
Penerapan Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia Bidang Pendidikan Tinggi.
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kehidupan spiritual, personal, maupun sosial melalui proses

pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau

pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. Pengetahuan
merupakan penguasaan konsep, teori, metode, dan/atau falsafah bidang
ilmu tertentu secara sistematis yang diperoleh melalui penalaran dalam
proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian dan/atau
pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelajaran. Sedangkan
keterampilan merupakan kemampuan melakukan unjuk kerja dengan
menggunakan konsep, teori, metode, bahan, dan/atau instrumen, yang
diperoleh melalui pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa, penelitian
dan/atau pengabdian kepada masyarakat yang terkait pembelaj aran.”®

Dalam SN-DIKTI, unsur keterampilan dibagi menjadi dua yakni
keterampilan umum dan keterampilan khusus.

a. Keterampilan umum sebagai kemampuan kerja umum yang wajib
dimiliki oleh setiap lulusan dalam rangka menjamin kesetaraan
kemampuan lulusan sesuai tingkat program dan jenis pendidikan
tinggi; dan

b. "Keterampilan khusus sebagai kemampuan kerja khusus yang wajib
dimiliki oleh setiap lulusan sesuai dengan bidang keilmuan program
studi.*

Dengan demikian, dalam SN-DIKTI dapat dipahami paling tidak

setiap lulusan diharapkan memiliki dua unsur keterampilan yakni

* Tim Penyusun, Buku Kurikulum Pendidikan Tinggi..., hal. 24-25.
* Ibid., hal. 25.
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keterampilan umum dan keterampilan khusus sesuai tingkat program,

jenis pendidikan tinggi, dan bidang keilmuan program studi.

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke
lokasi penelitian untuk mengamati di Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta mengenai implementasi kurikulum 2013 dan
kurikulum 2016 Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Penelitian ini juga termasuk penelitian yang bersifat deskriptif
kualitatif, yang berarti penelitian ini di dalam pelaksanaannya peneliti
menetapkan apa dan/atau siapa yang akan dijadikan sumber data atau
subjek penelitian; serta ‘instrumenapa yang. akan digunakan untuk
mengumpulkan- data yang diperlukan.” Kemudian ‘yang dimaksud
dengan ' penelitian kualitatif adalah suatu = strategi inquiry yang
menekankan pencarian makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala,
simbol, maupun deskripsi tentang suatu fenomena; fokus dan

multimetode, bersifat alami dan holistik; mengutamakan kualitas,

4 Mohammad Ali, Strategi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Angkasa, 1993), hal. 125.

29

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)



menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara naratif.*® Adapun
analisis data dalam penelitian kualitatif mengambil bentuk kata-kata
seperti deskripsi, observasi, kesan, rekaman, dan sebagainya.*’
2. Objek dan Subjek Penelitian
a. Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, yang menjadi objek penelitian adalah
konsep serta implementasi kurikulum 2013 dan kurikulum 2016
Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.
b. Subjek Penelitian
Di dalam penelitian ini, untuk menentukan subjek penelitian
yang berperan sebagai informan dalam metode wawancara
ditentukan melalui teknik purposive sampling. Teknik ini merupakan
suatu teknik penentuan subjek penelitian yang didasarkan pada suatu
pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti sendiri, juga
berdasarkan “ciri- atau ‘sifat-sifat populasi yang telah diketahui
sebelumnya.*® Untuk itu yang dijadikan subjek oleh peneliti adalah:
1) Mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang menggunakan kurikulum

2013 maupun kurikulum 2016 berjumlah 2 orang.

* A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan,
(Jakarta: Kencana, 2014), hal. 329.

*" Suwadi, dkk., Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama
Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012), hal. 27.

* Mohamad Ali, Penelitian Kependidikan Prosedur dan Strategi, (Bandung: Angkasa,
1985), hal. 65.
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2) Dosen Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta berjumlah 4 orang. Peneliti
menjadikan dosen Jurusan PAI sebagai subjek penelitian karena
dosen merupakan pelaksana dalam implementasi kurikulum
2013 dan kurikulum 2016 Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga.

3) Ketua Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Peneliti menjadikan Ketua Jurusan
PAI sebagai subjek penelitian karena selain sebagai pengampu
kebijakan dalam pengembangan kurikulum juga merupakan
sumber informasi tentang kurikulum di dalam jurusan tersebut.

3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan metode pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan terhadap
suatu kegiatan yang sedang berlangsung baik secara langsung
maupun tidak langsung.49

Jenis observasi. ini «dilakukan dengan /cara observasi non
partisipatif (Nonparticipatory Observation) yaitu pengamat tidak
ikut serta dalam kegiatan, dan hanya berperan mengamati kegiatan

atau tidak ikut dalam kegiatan.*

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), hal. 84.
% Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), hal. 220.
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b. Wawancara

Wawancara atau interview digunakan sebagai teknik
pengumpulan data untuk mengetahui hal-hal dari informan secara
lebih mendalam yang dilakukan dengan cara bertatap muka secara
langsung maupun dengan telepon.”’

Wawancara dalam penelitian ini dilakukan secara mendalam
(in-dept interview). Jenis wawancara yang digunakan adalah
wawancara terstruktur. Oleh karena itu, dalam melakukan
wawancara, peneliti telah menyiapkan beberapa pertanyaan yang
berhubungan dengan penelitian.”

Dalam penelitian ini peneliti melakukan wawancara dengan
beberapa dosen dan Ketua Jurusan PAI sebagai pengampu kebijakan
untuk mendapatkan informasi yang lebth mendalam mengenai
konsep kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 beserta implementasi
kedua kurikulum tersebut di Jurusan PAT Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta:

c. . Dokumentasi
Dokumentasi atau studi’ dokumenter (documentary study)

merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2011), hal. 137-138.

>? Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 194.
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menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dengan
dokumen tertulis, gambar, maupun elektronik.”

Buku dan dokumen yang digunakan dalam penelitian ini
bertujuan untuk memperoleh data seputar gambaran umum, letak
geografis, dosen, karyawan, mahasiswa, serta struktur organisasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, khususnya Jurusan PAI Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan. Di samping itu, peneliti juga
menggunakan  dokumentasi-dokumentasi ~ tentang  kegiatan
perkuliahan yang berkaitan dengan implementasi kurikulum 2013
dan kurikulum 2016 Jurusan PAI Fakultas I[lmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

4. Uji Keabsahan Data

Untuk menguji keabsahan data peneliti menggunakan teknik
triangulasi data. Teknik triangulasi data dapat diartikan sebagai teknik
pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik
pengumpulan-data,dan sumber data yang telah ada.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan meodel triangulasi
sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber adalah salah suatu
teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui berbagai macam sumber
data, misalnya yaitu wawancara mendalam dengan lebih dari satu

narasumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan menggunakan teknik

53 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan..., hal. 221.
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pengumpulan data yang berbeda untuk mendapatkan data dari sumber
yang sama yaitu dengan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi
kepada dosen dan mahasiswa.>*
5. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan,
dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun
ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari,
serta membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
dan orang lain.>
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kualitatif adalah cara
analisis yang cenderung menggunakan kata-kata untuk menjelaskan
fenomena atau data yang didapatkan. Adapun langkah-langkah yang
digunakan dalam analisis data di dalam penelitian ini adalah seperti
analisis yang dikembangkan oleh-Milles dan Hubberman, yaitu:*®
a. Reduksi data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan

perhatian pada penyederhanaan dan transformasi data yang kasar

yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan, sehingga

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif. dan
R&D..., hal. 373.

% Ibid., hal. 244.

3 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Baru, penerjemah: Rohendi Rohidi, (Jakarta: UI Press, 1992), hal. 16-19.
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menjadi lebih fokus sesuai dengan objek penelitian. Reduksi data
berlangsung selama proses penelitian hingga tersusunnya laporan
akhir penelitian.
b. Penyajian data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersususn
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Penyajian data dalam skripsi ini merupakan
gambaran seluruh informasi tentang konsep dan implementasi
kurikulum 2013 dan kurikulum 2016.
c. Penarikan kesimpulan
Penarikan kesimpulan atau verifikasi merupakan suatu
kegiatan konfigurasi yang utuh. Setelah analisis dilakukan, maka
peneliti dapat menyimpulkan masalah yang telah ditatakan oleh
peneliti. Melalui hasil pengelolaan dan penganalisisan data ini
kemudian diberi interpretasi terhadap masalah yang akhirnya
digunakan sebagai penulis sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.
Peneliti dapat melihat apa yang diteliti dan menemukan kesimpulan
dengan benar mengenai objek penelitian. Kesimpulan-kesimpulan

pun diverifikasi selama penelitian berlangsung.

G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke

dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian
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awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman
persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar tabel, dan daftar
lampiran.

Bagian inti berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu-
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat
bab. Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan
dari bab yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum
penulisan skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tuyjuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab II berisi gambaran umum tentang Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijjaga Yogyakarta. Pembahasan pada bagian ini difokuskan pada letak
geografis, sejarah berdirinya Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogyakarta, sejarah berdirinya Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, visi,
misi, struktur organisasi, sarana dan prasarana, keadaan dosen, karyawan, dan
mahasiswa khususnya Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Berbagai gambaran
tersebut dikemukakan terlebih dahulu sebelum membahas berbagai hal
tentang kurikulum pada bagian selanjutnya.

Setelah membahas gambaran umum lembaga, pada bagian bab III

berisi pemaparan data beserta analisis kritis tentang konsep kurikulum 2013
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dan kurikulum 2016 Jurusan PAI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Bab ini juga memuat pembahasan hasil
penelitian mengenai implementasi kurikulum 2013 dan kurikulum 2016
Jurusan PAI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti adalah bab IV. Bagian ini
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup.
Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan berbagai

lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Setelah melihat hasil penelitian ini, maka peneliti menarik kesimpulan
sebagai berikut:

1. Konsep dari kurikulum 2013 Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga adalah
berorientasi pada kompetensi (competency), sedangkan dalam kurikulum
2016 berorientasi pada capaian pembelajaran (learning outcomes). Tujuan
dari kedua kurikulum tersebut juga mengacu pada profil lulusan PAI itu
sendiri. Materi pembelajaran dalam kurikulum 2013 maupun kurikulum
2016 Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga adalah berbentuk mata kuliah
yang merupakan turunan kompetensi. Metode pembelajaran pada kedua
kurikulum tersebut menggunakan prinsip Student Centered Learning (SCL).
Sedangkan evaluasi kurikulum dalam kurikulum 2013 dan kurikulum 2016
Jurusan, PAI FITK UIN '‘Sunan Kalijaga pada dasarnya menggunakan
instrumen rubtik yang dinilai berdasarkan indikater tertentu:

2. Implementasi kurikulum 2013 Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga
dilihat dari tujuan kurikulum adalah dituangkan ke dalam Satuan Acara
Perkuliahan (SAP). Sedangkan tujuan kurikulum pada kurikulum 2016
Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga dituangkan ke dalam apa yang
disebut Rencana Pembelajaran Semester (RPS). Dengan kata lain, terdapat

perbedaan istilah dalam kedua kurikulum tersebut. Dilihat dari materi
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kurikulum, materi pada kurikulum 2013 Jurusan PAI FITK UIN Sunan
Kalijaga lebih menitikberatkan pada aspek kompetensi pedagogik.
Sedangkan materi pada kurikulum 2016 Jurusan PAI FITK UIN Sunan
Kalijaga lebih menitikberatkan pada aspek konten atau kompetensi
profesional. Hal tersebut dapat dilihat pada mata kuliah yang ditawarkan
pada masing-masing kurikulum. Metode pembelajaran pada kurikulum 2013
dan Kurikulum 2016 Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
telah menerapkan prinsip Student Centered Learning (SCL). Prinsip SCL ini
telah digunakan pada kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 dengan
pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa. Evaluasi kurikulum pada
kurikulum 2013 dan kurikulum 2016 Jurusan PAI FITK UIN Sunan
Kalijjaga dalam proses perkuliahan sudah menerapkan model penilaian
rubrik. Evaluasi kurikulum pada kurikulum 2013 dan kurikulum 2016
Jurusan PAI FITK UIN Sunan Kalijaga juga mengacu pada Buku Pedoman
Akademik Universitas (BPAU) Program Sarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta' yang memiliki’ komponen Evaluasi/Ujian Akhir Semester,
Evaluasi/Ujian Tengah Semester, Tugas, Partisipasi, dan Kehadiran dengan
persentase tertentu. Namun, evaluasi pada kurikulum 2016 tidak semata-
mata pada UTS dan UAS. Dosen diberikan pilihan-pilihan dalam
melakukan evaluasi yang tidak monoton. Sehingga pada kurikulum 2016
lebih nampak adanya variasi-variasi pada evaluasi atau penilaian daripada

kurikulum 2013.
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B. Saran
Setelah melihat hasil penelitian ini, maka saran yang diberikan peneliti
adalah sebagai berikut:

1. Bagi dosen, adanya peningkatan dalam penyampaian pada proses
perkuliahan, terkait adanya pengembangan strategi dan/atau metode
pembelajaran yang lebih variatif dan inovatif sehingga dapat meningkatkan
minat belajar mahasiswa.

2. Bagi mahasiswa, agar lebih aktif dalam mengikuti perkuliahan, memotivasi
diri sendiri dalam belajar, dan senantiasa meningkatkan keterampilan.

3. Bagi pemerintah, sebagai pengampu kebijakan ke depan agar dapat lebih
bijak dalam menerapkan aturan-aturan yang berkaitan dengan pendidikan,
dan dapat memberikan pemahaman kepada semua pihak sebelum
menerapkan aturan tersebut. Diharapkan pemerintah dengan kebijakannya,
khususnya KKNI dalam Kurikulum Pendidikan Tinggi dapat semakin

meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.

C. Kata Penutup
Peneliti menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna.
Oleh karena itu maka peneliti akan sangat berterima kasih apabila pembaca
berkenan memberikan masukan yang bersifat konstruktif guna lebih baiknya
skripsi ini. Akhirnya peneliti hanya kepada Allah SWT peneliti memanjatkan
rasa syukur, dan semoga dengan skripsi ini memberikan manfaat bagi

semuanya. Amin.
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